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KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Angkutan dan Perhubungan Nusa Tenggara Timur 1995 ini
memuat data - data pokok dari kegiatan Angkutan Darat, Angkutan Laut, Angkutan
Udara dan beberapa data pokok dari kegiatan Komunikasi di Nusa Tenggara Timur
selama tahun 1995. Isi publikasi ini memuat data :

- jumlah perusahaan dan kendaraan angkutan darat

- panjang jalan

- kunjungan kapal,arus penumpang dan bongkar muat barang lewat laut dan udara
- kegiatan ekspor - impor

- kegiatan pos giro dan komunikasi.

Mengingat data yang disajikan disini adalah data sekunder, maka kelengkapan
dari data tersebut sangat tergantung dari tersedianya data dari instansi sumber data.
Penyediaan data yang lemah, menyebabkan tidak konsistennya angka dari tahun ke
tahun. Data telepon dan telegrap yang dimuat dalam publikasi ini masih kurang
lengkap, karena data sulit diperoleh.

Walaupun demikian, data statistik dalam publikasi ini dapat dipakai sebagai
indikator dari kegiatan sektor angkutan dan perhubungan di daerah ini.

Akhirnya kepada semua pihak terutama instansi-instansi yang telah memberikan
datanya guna penyusunan publikasi ini, kami ucapkan terima kasih.

Kupang, Juli 1996
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A. PENDAHUL U AN

Sektor Angkutan dan Ferhubungan mempunyal peranan pen-—
ting dalam Pembangunan Nasional terutama untuk mengembangkan
perekonomian wilayah, sehingga Pemerintah menaruh perhatian
yang cukup besar bagi pengembangan sektor angkutan ini.
terutama karena H

- Sektor pengangkutan dan komunikasi merupaskan salah satu
urat nadi bagi perekonomian suatu wilayah.

- Peranan sektor pengangkutan cukup besar terhadap pembentuk-
an Produk Domestik Regional Bruto suatu wilayah.

- Khusus Nusa Tenggara Timur dengan wilayah yang berpulau-
pulau dan dengan keadaan geografis yang bergunung -
FuUNUNG, membutuhkan prasarana/saransa ahgkutan keseluruh
pelosok Nusa Tenggara Timur. ‘

BIDANG DAN LIPUTAN

Statistik angkutan dan perhubungan mencakup kegiastan
dibidang pengangkutan/transportasi dan komunikasi. Kegiatan
pengangkutan meliputi angkutan darat, angkutan laut dan ang-
kutan udara. Bidang komunikasi mencakup kegiatan telekomuni-
kasi serta pos dan giro.

Yang termasuk statistik perhubungan tidak hanya meliputi
aspek sarana dari kegiatan perhubungan saja, tetapi Jjuga
dilakukan pencatatan data statistik prasarana dari kegiatan
pengangkutan dan komunikasi.

Jalan adalah prasarana yvyang penting artinya bagi kelancaran
dan kelangsungan kegiamtan pengangkutan darat, demikian pula
halnya dengan pelabuhan laut dan pelabuhan udara.

Untuk Jjelasnya berturut-turut akan diuraikan bidang
dan liputan cara pengumpulan dan pengolahan data, beberapa
konsep dan definisi ymang digunakan.

i. Statistik Angkutan mencakup :

1.1. Statistik Angkutan Darat meliputi Statistik angkutan
penumpang (bis antar kota, bis dalam kota), truk
umum, lalu lintas penumpang dan barang. Disamping itu
Juga meliputi statistik prasarana angkutan yaitu pan-
Jang jalan dan jembatan.

1.2. Statistik Angkutan Laut, meliputi kunjungan dan ke-—
berangkatan kapal dan perahu, arus penumpang dan
barang, baik antar pulau maupun Luar Negeri.
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1.3. Statistik Angkutan Udara,
keberangkatan pesawat,
diangkut.

sStatistik Perhubungan,

dan telegrap.

Disini hanya menyajikan data
data jumlah karyawan,
vyang dikiirim,

grap dan sebagainys.

C. SUMBER DATA

Jumlah surat,
Jumlah langganan telepon,

meliputi

arus penumpang
yang meliputi pos dan giro
indikator

wesel dan
Jumlah kata tele-

Jumlah kunjungan

dan barang ryang

telepon
produksi seperti
paket pos

Data Statistik Perhubungan dikumpulkan/diperoleh dari sumber—
sumber sebagal berikut :

— T T T g
| JENIS KEGIATAN |  JENIS DATA | MODEL |  sumBer |
| | | KUESTIONER | |
: & ,f &3 j ® @ j
ia.Stat.Angkutan |1.Angkutan bus | AJR.II/Z2 iLLAJR |
| Darat |2-Angkutan truk | AJR.II/3 |Kabupaten. i
| |3- -Panjang Jalan | PJI.II/S |bPU. Tk. I1,DPU. |
| | Kab. /Kodya | | |
| | -Propinsi dan | FJ.II/6 |Tk.I.& Bina |
| | Kabupaten. | |Marga. |
|p.Stat. Angkutan |1.Kegiatan | LL.1/1 |Badan Pengusa- |
| Laut | /Bongkar Muat | |paan Pelabuhan |
| |2-Kunjungan Kapal| LL.1/2 |Laut Kabupaten |
|c- stat. Angkutan |1.Kegiatan Fener-| III/1 |BPP Udara. |
| Uaara. | bangan. | | |
|d-Stat.Komuni- |1.Telekomunikasi | XKMKS |Kantor Teleko- |
kasi | | |munikasi Tk.II |
|2.Pos dan Giro | PG.I.NTT |Pos dan Giro |
I
L

i

|disetiap Kab. |
i I

D. KONSEF DAN DEFINISI

1.

Kendaraan bermotor,

oleh tenaga mekanis selain kendaraan yang

rel.

N

Mobil Penumpang,

lengkapili dengan tempat

penumpanyg

atau tidak dilengkapi dengan bagasi.

baik

adalah setiap kendaraan yvang digerakan

berjalan diatas

adalah setiap kendaraan bermotor yang di-
duduk

dilengkapi
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3.

Mobil Bus, adalah setiap kendaraasn bermotor angkutan pe-
numpang yang dilengkapi dengan tempet duduk untuk lebih
dari delapan orang.

-~ Bus mini adalah mobil bus dengan kapasitas tempat duduk
8 - 14 orang

~ Bus midi adalah mobil bus dengan kapasitas tempat duduk
15 -~ 24 orang

- Bus maxi adalah mobil bus dengan ksapasitas tempat duduk
lebih dari 24 orang.

Mobil truk, adalah setiap kendsraan bermotor yang dipergu-—

nakan untuk mengangkut barang selain dari mobil penumpang

dan kendaraan bermotor roda dua.

Jalan, adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam ben-—-

tuk apapun yang dipergunakan bagi lalu lintas umum. Dalam

bentuk apsaspun dimaksud bahwa tidak terbatas pada bentuk

Jalan yang jalan yang konvensional, yaitu yang berada di-

atas permukaan tanah dan air (terowongan), diatas tanah

(jalan layang} dan jalan yang dibatasi sungai besar/danau/

laut.

Dalam pembinaan, selanjutnya dikelompokkan sebagai berikut:

- Jalan yang pembinaannya dilakukan Menteri Pekerijiaan Umum
dikelompokkan sebagei jalan Negara.

- Jalan yang pembinaannya dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Tingkat I dikelompokkan sebagai jalan Propinsi.

- Jalan yang pembinaannva dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Tingkat 11 dikelompokkan sebagai jalan Kabupaten.
Disamping itu jalan ini juga dibagi dalam kelas—-kelas
Jalan berdasarkan rata-rata banyvaknya lalu lintas kenda-
raan perheri dan lebar Jjalan. Kelass jalan yang ada di
Nusa Tenggara Timur terdiri deari kelas III, kelas IIIA,
kelas 1V dan kelas V.

a. Kelas Jalan,

- Jalan kelas 1 adalah jalan vyang dapat dilalui oleh
kendaraan dengan berba gal ukuran berat kendarasn
dan muatan.

- Jalan kelas 11 adalah jalan yang dapat dilalui oleh
kendaraan dengan ukuran berat kendaraan dan muatan
3,5 ton. '

- Jalan kelas I1IA adelanh Jjalan vyang dapat dilalui
oleh kendaraan dengan ukuran berat kendaraan dan
muatan 2, 75 ton.



6.

- Jalan kelas IV adalah jalan yang dapat dilalul oleh
kendaraan dengan ukuran berat kendaraan dan muatan
2 ton.

- Jalan kelas V adalah jalan yang dilalui oleh kenda-
raan dengan ukuran berat kendaraan dan muatan 1,5
ton.

b. Kondisi Jalan,

- Jalan baik adalah jalan yang dapat dilaluil oleh
kendaraan dengan kecepatan 60 Km per Jjam dan selama
2 tahun mendatang tanpa pemeliharaan/rehabillitas
pada pengerasan Jjalan.

~ Jalan sedang adalah jalan vyang dapat dilalui oleh
kendaraan dengan kecepatan 40-60 Km per jama selama
1{satu) tahun mendatang tanpa pemeliharaan/rehabi-
litas pada pengerasan Jjalan.

- Jalan rusak adalah jalan yang dapat dilalul oleh
kendaraan dengan kecepatan 20-40 Km per Jam dan
perlu ditambah perbaikan pondasi Jjalan.

- Jalan rusak berat adalah jalan yang dapat dilalui
oleh kendaraan dengan Kkecepatan 0O - 20 Km per jam.

Jenis Felayaran, adalah jenis pelayaran dari perusahaan

vyang mengoperasikan kapalhya sesual dengan izin yang dibe-

rikan oleh instansi yang berwensang.

Jenis pelayaran inli meliputi :

b.

Pelayaran Samudra adalah pelayaran yang beroperasi an -
tar Negara.

FPelayaran Nusantara adalah pelayaran yang dilakukan
usaha pengangkutan antar pelabuharn di Indonesia tanpa
memandang Jjurusan yang ditempuh sesuail ketentuan/ ke-
biasaan yang berlaku.

Felayaran lokal adalah pelayaran melakukan usaha peng-
angkutan antar pelabuhan di Indonesia dengan tujuan
untuk menunjang kegiliatan pelayaran Nusantara dJdan Luar
Negeri. Biasanya menggunakan kapal-kapal yanhg berukuran
sampal dengan 500 M3 isi kotor atau sampai dengan 175
DWT.

Pelayaran khusus,adalsh pelayaran dalam dan luar negeri
dengan menggunakan kapal pengangkut khusus untuk peng-
angkutan minyak bumi dan minyak nabati.
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11.

i2.

13.

i4.

15.

i6.

e. Pelayaran perintis, adalah pelayaran kapal laut yang
melakukan usaha pengsngkutan dan biasanya melayani tra-
yek anter kabupaten. Selain Ukurasn dari kapal-kapal FPe-
rintis lebih rendah dari kapal-kapal yang melayani tra-
yek Pelayaran bLokal dan Nusantara.

T. Angkutan Fery,adalah angkutan fery dibawah naungan Dir-
jen ASDP ( Angkutan Sungai dan FPenyeberangan), nemun
melihat kegiatarnya lebih banyak merupakan keglatan
angkutan laut, maka dalam publikasi ini data dari ke-
giatan fery disajikan tersendiri.

g. Pelayaran rakyat, adalah pelayaran perahu atau peranu

motor yang melakukan usaha pengangkutsn, dan biasanya
melayani trayek/pelabuhan-pelabuhan laut dalam suatu
Kabupaten.

DWT ( dead weight tonage ), adalah jumlah bobot yang dapat
ditampung oleh kapal untuk membuat kapsl terbenam pada ba-

tas tertentu.

Kegiatan bongkar barang, adalah pemborngkaran barang-barang
dari kapal/pesawat ke darat, setelah kapal/pesawat tiba
dari pelabunan asal, baik dari pelabuhan Dalam Negeri mau-—

pun dari pelabuhan Luar Negeri.

Kegiatan muat barang, adalah pemuatan barang ke kapal/pe-
sawat sebeilum pemberangkatan kapal/pesawat ke pelabuhan
tujuan (di Dalam Negeri dan atau ke Luar Negeri).

Kegiatan bongkar/muat barang antar pulau, adalah bongkar
muat barang dari/ke pelabuhan Dalam Negeri ( Indonesia).
Kegiatan bongkar/muat barang Luar Negeri, adalah bongkar /
muat barang dari ke pelabuhan Luar Negeri.

Pelabunan asal dan tujuan, adalah pelabuhan dari/kemana
penerbangan atau pelayaran datang dan berangkat.

Transit, adalah penumpang yYang singgah dipelabuhan penca-
tatan untuk kemudian me lanjutkan penerbangan/pelayaran.
Komunikasi, adalah proses penyampalan lambang—lambang yang
mengandung arti antara satu orang dengan orang lain.

Kantor Fos dan Giro, adalah suatu unit usaha Perum Pos dan

Giro yvang berdiri sendiri atau membawahi satu atau bebers-—
pa kantor tambahan dan atau kantor pos pembantu.

Kegiatan Pos, adalah meliputi pelayanan lalu lintas surat
pos, uang, barang dan pelayanan jasa lainnya yang ditetap-
kan oleh Pemerintah dan diselenggarakan oleh Kantor Pos
dan Giro.



17.

Kantor Fos Tambahan, adalah unit usaha Perum Fos dan Giro
disuatu kota yvang mempertanggung Jjawabkan penerimaan dan
pengeluaran serta kepengurusan eksploitassinya kepada Kan-

tor Pos den Giro.
Kantor Pos Pembantu, adalah unit usaha FPerum Fos dan Giro

di luar kota yang mempertanggung Jjawabkan penerimaan dan
pengeluaran serta kepengurusan eksploitasinya kepada Kan—
tor FPos dan Giro.

Rumaty Pos, adaleah unit usaha Perum Fos dan Giro yang ber—
tempat di Kantor Kecamatan yang pelayanannya dilakukan
oleh FPegawail Kecamatan yang menerima honorarium dari Pos
dan Giro. .

Surat, adalah berita atau pemberitahuan secara tertulis
atau terekam yahg dikirim baik dalam sampul tertutup maupun
dalam keadaan terbuka seperti kartu pos.

Wesel Fos, adalah sarana pelavanan pengiriman uang melalul
POSs.

Giro Pos, adalah sarana pelayanan lalu lintas uang pemin-
dahan bukuan pos.



ULASAN SINGKAT

PENDAHULUAN

Keadaan geogratis Nusa Tenggara Timur yang terdiri dari banyak
pulau (42 pulau yang dihuni penduduk) dan berbukit-bukit membu-
tuhkan prasarana dan sarana angkutan serta jaringan komunikasi
yang memadal. Disamping itu dengan meningkatnya kegiatan ekonomi
penduduk daerah 1inl, menuntut tersedianya prasarana dan sarana
angkutan, bailk angkutan antar pulau lewat laut/udara maupun
kendaraan darat yang dapat menjangkau pelosok-pelosok wilayah
Nusa Tenggara Timur.

Kegiatan angkutan dan perhubungan di Nusa Tenggara Timur nampak-
nra meningkat dari tahun ke tahun. Fada awal PELITA I dan II
sektor Angkutan dan FPerhubungan belum banyak memberikan andil
terhadap perekonomian Nusa Tenggara Timur, tetapi sstelah 1itu
terlihat kontribusi sektor Angkutarn dan Perhubungan terhadap PDRB
sejak tahun tahun 1990 nampak meningkat(Tabel 1).

Tabel 1. Perkembangan Nilai tambah bruto Sektor Angkutan

Tahun 1990 - 1964 1)
(Rp. juta)
Kontri- Sub Sektor Sektor
Tahun busi Angkiut—
terhde Angkut- Angkut- Angkut-— Komuni-— Jasa an.
FDRB 2} an an an kasi Angkut -
{ %) Darat Laut Udara an

(1) (2) (3) (4) (5) (&) (7) (8)

1990 8,85 861J37,6 5132,2 4909,9 4369,2 5448,5 105897,4
1991 9,27 105971,7 5952,2 5419,7 5797.,8 6289,2 129430,6
1992 9,48 125930,9 7303,5 e6035,8 7120,7 8313,7 154704,7
19393 P, 22 1D52954,7 7369,5 6502,3 14109,6 12444,4 193380,5
1994 9,59 184727,1 9738,4 7290,8 18497,5 15200,0 235453,8
1995 10,01 214467,3 17025,9 8BZ2,5 24549,2 23434,8 288299,6

Keterangan : 1) Atas dasar harga berlaku
2) Atas dasar harga konstan



Pada tahun 1990, nilai tambah yang dihasilkan oleh sektor angkut-
an sebesar 105_.897,4 juta rupiah, dan peranan sektor ini mencapal
8,85 persen. Kemudian nalk terus hingga pada tahun 1995 nilail
tambah yang dihasilkan sektor angkutan telah bertambah hampir 3
kali dari yvang telah dihasilkan pada tahun 1990, menjadi
288.299,6 Jjuta rupiah sehingga peranan sektor angkutan mencapai
10,01 persen. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya perbaikan
dan peningkaten prasarana angkutan seperti perbaikan Jalan,
dermaga pelabuhan lsut dan pembukaan lapangan udara perintis,
sehingga memberikan kemudahan bagi perkembangan sarana angkutan
sepertli penambahan kendaraan,kapal laut dan Jalur penerbangan
serta peningkatan arus wisata dan kegiatan ekonomi lainnvya.

Sub sektor angkutan darat merupakan sub sektor yang paling besar
memberikan andil bagi perkembangan sektor angkutan didaerah ini,
selama tahun 1995 menghasilkan nilai tambah sekitar 214.467,3
Juta rupiah atau sekitar 74,39 % terhadap seluruh sektor angku-
tan.

Kegiatan angkutan laut di daerash ini ternyata mengalami pening-
katan. Kegiatan pelayaran rakyat yang dapat memberikan nilai
tambah yang banyak kepada masyarakat didaerah ini belum banyak
berkembang. Pada Tahun 1995 nilai tambah yang dihasilkan oleh
kegiatan sub sektor angkutan laut sekitar 17.205,9 Jjuta rupiliah
atau sekitar 5,91 persen atau meningkat sekitar 74,83 persen
dari tahun 1994 dan kegiatan angkutan udara sekitar 8.822,5 juta
rupiash atau 3,06 persen terhadap sektor angkutan.

Kegiatan komunikasi didaerah Nusa Tenggara Timur baru terlihat
berkembang sejak PELITA IV dengan makin meningkatnya kegiatan pos
dan g@irc dan diperluasnya Jjaringan telepon otomat. Nilai tambah
vyang dihasilkan dari sub sektor komunikasi pada tahun 1995
adalah 24.549,2 juta rupiah atau 8,51 persernn terhadap sektor
angkutan atau meningkat 32,72 % dibandingkan dengan nilai tambah
vyang dihasilkan pada tahun 1994.

A. ANGKUTAN DARAT
1. Jumlah kendarasn bermotor

Salah satu indikator untuk melihat perkembangan dari
kegiatan angkutan darat adalah dengan melihat naik turunnya

jJumlah kendaraan bermotor. Jumlah kendaraan bermotor di wi-
layah inli dari tahun ke tahun terus bertambah, baik kenda-
raan umum maupun kendaraan bukan umum.



FPada tabel 2 berikut ini dapat dilihat bahwa jumlah kernda-
raan bermotor di Nusa Tenggara Timur meningkat dari tahun
ketahun.

Tabel 2. Banyaknya Kendaraan bermotor di Nusa Tenggara
Timur, Tahun 1988 - 1995

Sepeda Jeep,Sedan, Berbagail Angkutan
Tahun motor Salon, Station bus barang Jumlah
Wagon dan se-— {bebanjdll
Jenisnya

{1) (2} (3) (4) (5} (6)

1988 27 179 3 611 2 117 6 149 3% U056
1989 26 658 3 731 2 659 6 246 39 294
1990 27 816 3 345 3 358 & 560 41 579
1991 29 540 4 399 3 644 & 362 44 445
1992 29 571 4 B899 2 B73 7 211 44 554
1993 30 421 4 119 4 535 8 869 a7 944
1994 41 817 7 340 5 690D 10 656 65 503
1995 48 B30 8 282 6 213 9 504 72 BR29
Sumber : Dinas FPendapatan Daerah Tk.I NTT.
Sepeda motor adalah kendaraan bermotor yang paling
banyak terdapat di Nusa Tewnggara Timur. Kendaraan sepeda
motor ini umumnya merupakan kendaraan pribadi. Kendaraan

Jeep, Sedan, Salon, Station Wagon den sejenisnya lebih

banyak merupakan kendaraan dinas dan pribadi. Kelompok ken-
daraan Jjeep 1ini juga bertambah setimsp tahun kecuali pada
tanun 1993 sedikit mengalamil penurunan. Tahun 1995 tercatat
sebanyak 8.282 kendaraan Jeep, Sedan, Salon, Station Wagon
dan sejenisnya dan 6.213 kendaraan berbagai bus vang ada di
Nusa Tenggara Timur. Kerndaraan roda empat yang banyak

memberikan Nnilai tambah kepada kegiatan sektor angkutan

adalah kendaraan penumpang bus, mini bus damn angkutan
barang truk. Fertumbuhan dari kendaraan angkutan bus dan
truk 1ini Jjuga terlihat relatip cepat, pada tahun 1995

mengalami penurunan jumlah kendaraan angkutan bus dan truk.
Fada tabel I.1. s/d I.2 terlihat bahwa kendaraan bermotor
lebih banyak terdapat di Kabupaten Kupang (45.578 kenda—
raan bermotor dari berbagal jenis), setelah itu S$Sikka,
5.134 kendaraan dan Manggaral 4.462 kendaraan. Yang paling
sedikit memiliki kendaraan bermotor adalah Ngada dan yang
hanya mempunyai 130 kendaraan.
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Kabupaten Kupang, Sikka, Manggaral dan Belu banyak memi-—
l1iki kendaraan roda empat, masing—-masing 14.595, 1.609,
1.801 dan 1.343 kendaraan.

2. Jumlah Kendaraan Angkutan Umum

Makin banyak prasarana jalan dan maskin meningkatnya kKegia-
tan ekonomi terutama kKegismtan pertanian dan perdagangan
akan mendorong kegiatan angkutan terutama kegiatan angkut-
an darat.

Pada tabel berikut dapat diiihat bahwa jumlah perusanhaan
dan kendaraan bermotor angkutan darat umum meningkat dari
tahun ke tahun.

Tabel 3. Jumlah Perusahaan dan Kendaraan Angkutan
Umum di Nusa Tenggara Timur,
Tahun 1988 - 1995

Jumlah Banyaknya Kendaraan Rata-rata
Tahun Perusaha- Kendara-—
an/usaha Angkutan *) Angkutan Jumlah an/peru-
Penumpansg Barang haaan
. (1) (2) (3) (4) (5) (6)
1988 2 895 1 625 2 91é 4 541 1,57
1989 2 618 2 U061 3 092 5 153 1,97
1990 2 653 2 202 3 349 5 551 2,09
1991 2 871 3 225 4 101 7 326 2,55
1992 2 154 3 258 2 759G 6 D69 2,82
1993 4 102 3 901 1 982 5 432 1,32
1994 Z 462 3 137 2 283 5 420 2, 20
1995 2 691 3 755 2 468 6 223 2,31
Keterangmn : *) Berbagai bus dan taxi (sedan) umum
Sumber : DLLAJR setiap Kabupaten.

Sejak tahun 1989 terlihat adanya penurunan dalam jumlah
perusahaan angkutan darat umum karena terjadl peremajaan
usaha, sebagal kebljaksanaan pemerintah untuk menggm—
bungkan beberapa perusahaan angkutan perorangan kedalam
kelompok assosimsi. Sampai dengan tahun 1995 Jumlah
perusahaan/usaha angkutan darat mencapai 2.691 unit,
dengan jumlah kendaraan sebanyak 6.223 buah atau rata-rata
setiap perusshaan memlliki 2 kendaraan.

s uﬁzﬁ‘ .JP\KMN
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Fada tahun 1938 banvyak perusashaan baru terutama pada
angkutan penumpang umum akibat adanya Tasilitas kredit
kendaraan dari BUKOPIN. Karena banyak vyang hanysa
memiliki satu kendaraan saja sehingga terlihat secara umum
ratic kendaraan sedikit berkurang.

Fada tahun 1989 s/d 1992 ratio kendaran meningkat terus,
kemudian pada tahun 1993 dan 1994 turun menjadi 1,32 dan
2,20 kendaraan.

Pada tahun 1995 jumlah kendaraan angkutan penumpang cukup
banyak didaerah ini, dan sekitar 60 persen diantaranya
adalah angkutan penumpang. Kendaraan angkutan penumpang
yang banyak beroperasi adalah "bemo”’ atau bus mini(kenda-
raan angkutan penumpang dengan kapasitas 14 orangl, bus
midi (agak lebih besar) dan taksi juga mulai bekembang
didaerah ini akibat makin membalknya prasarana Jalan dan
bertambahnya penumpang. Sedangkan kendaraan angkutan
barang seperti truk, pick-up dan tangki, jumlahnya lebih
sedikit dari pada kendaraan angkutan penumpang sekitar 39
persen.

Fada tabel 1.2. dapat dilihat bahwa sekitar 46,55 persen
dari seluruh kendaraan umum di Nusa Tenggara Timur terda-
pat di kabupaten Kupang (2.897 kendaraan). Kabupaten Belu,
Sikka dan Manggaral juga memiliki kendaraan yang relatip
banyak (urutan ke 2 s/d 4), yeitu berkisar 407 s/d 669
kendaraan atau sekitar 6,54 s/d 10,75 persen terhadap
seluruh kendaraan di Nusa Tenggara Timur dalam tashun 1995,
Kabupaten Sumba Timur tercatat paling sedikit memiliki
kendaraan yaltu sebanymsk 43 kendaraan.

Kabupaten Kupang, Belu dan Flores Timur adalah kabupaten-—
kabupaten yang banyak memilikil kendaraan angkutan penum-—
pang umum masing-masing 1l.970 kendaraan, 393 kendarasan dan
322 kendaraan. Yang paling sedikit kendaraan angkutan
penumpang umum adalah kabupaten Sumba Timur dan Timor
Tengah Selmtan masing-masing 15 dan 40 kendaraan.

Jenis kendaraan angkutan bparang yang ada didaerah ini
adalah sekitar 39,66 persen darili seluruh kendaraan ysng
ada. Kendaraan angkutan barang terbanyak berada di kabupa-
ten Kupang (927 bush), Belu (276 buah) dan Timor Tengah
Utara (197 buah).

Yang paling sedikit memiliki kendaraan angkutan barang
adalah kabupaten Sumba Timur 28 buah. Kabupaten-kabupaten
lainnya memiliki kendaraan angkutan barang berkisar 66 s/d
187 buah.
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3. Kecelakaan Laly tintas
Meningkatnya Jjumlah kendaraan dari tashun ketahun tidak
didukung tertib berlalu lintas menyebabkan angka kecela-
kasn lalu lintas menjadi tinggi.
Fada tabel beikut dapat dilihat bahwa angka pelanggaran
dan kecelakamn lalu lintas dalam 4 tahun belakangan ini
cenderung menurun.

Tabel 4. Jumlah Pelanggaran, Kecelakaan dan Korban
Kecelakaan Darat di Nusa Tenggara Timur

Tahun 1992 - 1995

Perincian 1992 1993 1994 1995

(1) (2) (3) (4} (5)

~ Jumlah pelanggaran 6 828 6 540 5 321 4 615

-~ Jumlah kecelakaan 634 421 374 253
- Jumlah korban(orang)

(i). luka ringan 689 610 i61 296

(ii). luka berat 220 225 154 153

(ii1). meninggal 130 183 341 178

Sumber : PULWIL Nusa Tenggara Timur

Selama tahun 1995 terijmadi 4.615 kasus pelanggaran lalu
lintas di Nusa Tenggara Timur, Jjumlah ini berkurang seki-
tar 13,27 % dari kasus pelanggaran yang terjadi pada tahun
1994 . Dari pelanggaran tesebut terjadi 253 kasus kecela-
kKaan dengan jumlah korban 627 orang yaitu lebih rendah 29

orang dari keadaan tahun 1994 sebanyak 656 orang.
Yang meninggal sebanyak 178 orang (28,39 % ternhadap
Jumlah korban), luka berat 153 orang dan luka ringan 173
orang.

Fada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kecelakaan 1lalu
lintas banyak terjadi di kabupaten Kupang 51 KkKasus dan
Sikka 38 kasus. Yang paling rendah angka kecelakaannya
adalah kabupaten Flores Timur dan Ngada yang masing-masing
tercatat 10 kmsus kecelakasan selams tahun 1995.
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4.

Panjang Jalan

Jalan sebagai prasarana angkutan darat sangat dibutuhkan
guna menunjang kegiatan ekeonomi Nusa Tenggara Timur.

Pada tahun 1995 daerah Nusa Tenggara Timur telah memiliki
jalan sepanjang 15.262 km yaitu meningkat 2,9 % dibanding
tahun 1994. Jumlah ini masih perlu ditingkatkan lagi baik
kwantitas maupun kwalitas jalan. Tercatat Jjalan aspal
hanya sekitar 6.525 km lebih atau 42,76 persen.

Tabel 5.'Panjang Jalan, Jalan Negara, yang diaspal dan
kondisi baik di Nusa Tenggara Timur

Tahun 1991 - 1995
Tahun Seluruh Jalan Yang Kondisi
Jalan Negara dimsspal baik
(1) (2) (3) {4) (5)
1991 13 970 1 193 4 301 3 299
1992 14 532 1 193 4 640 3 902
1993 14 210 1 180 4 578 3 587
1994 14 834 1 182 5 877 4 563
1995 15 262 i 185 5 526 6 526
Sumber : Kantor Bina Marga (DPU) setiap Kabupaten

Pada tabel 5 diatas terlihat bahwa panjang Jjalan yang
diaspal dan yang kondisinva baik di Nusa Tenggara Timur
bertambah dari tahun ke tahun.

Pada tabel 1.6 s/d I.12 dapat dilihat perkembangan
panjang jalan di Nusa Tenggara Timur dan penyebarasnnya di
setiap kabupaten.

FPada tabel 1.6 dapat dilihat bahwa pad tahun 1995 Jalan
yang pengelolaannya oleh pemerintah Kabupaten merupakan
yang terpanjang 10.897 km. Sedangkan jumlah yang dikelola
cleh Pemerintah Pusat (Jjalan negara) dan jalan Propinsi
baru mencapai 1.185 km (7,76 %) dan 3.180 km (20,84 %).
Kabupaten yang Jjalannya paling paniang adalah Manggarai
2.269 km (14,87 %}, Kupang 1.957 km (12,82 %) den Timor
Tengah Selatan 1.553 km (10,17 %).
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Kabupaten Sikka dan Ende adalah kabupaten yang Jjalannnya
belum banvyak masing-masing 528 km (3,46 %) dan 827 km
(5,42 %).
Fada tabel I.7 dapat dilihat bahwa Jjalan tanah di Nusa
Tenggara Timur pada tahun 1995 sekitar 5.530 km bertambah
365 km akibat adanya pembukaan jalan baru, balk merupakan
awadaya masyarakat desa maupun oleh Pemerintah Daerah.
Jalan aspal banyak terdapat di Kabupaten Kupang 1.085
km, Manggarai 935 km dan Flores Timur 548 km.
Kabupaten Alor dan Sikka tidak banyak memiliki Jjalan aspal
hanya sekitar 228 km dan 349 k.
Keabupaten—-kabupaten yang masib banyak merupakan jalan
tanah adalah Manggarai 1.192 km dan jalan kerikil adalah
Timor Tengah Selatan dan Kupang, masing-masing 542 dan 503
km smat mana kabupaten-kabupaten lainnya memiliki Jjalen
tanah dan jalan kerikil relatip pendek.
Jalan dengan kondisi baik relatip lebih panjang dibanding
kondisi rusak .seperti terlihat pada tabel I.9. Jumliah
Jalan dengan kondisi baik juga bertambah 43,02 persen yang
dibanding tahun 1994, menjadi 6 526 km pada tahun 1995.
Jalan dengan kKondisi rusak juga masih banyak banyak
5.530 km (36,23 %), sedangkan dalam kondisi sedang sekitar
3.206 km (21,01 %).
Kabupaten Manggarai dan Alor adalah kabupaten—-kabupaten
vyang banyak memiliki Jjalan dalam keadaan rusak masing-
masing 1 192 km (7,81 %) dan 648 km (11,72 %), terhadap
seluruh jalan yang ada di Nusa Tenggara Timur. Sedangkan
kabupaten—-kabupaten lainnya lebih banyak memiliki Jalan
dengan kondisi baik. Jalan dengan kondisi baik yang ter-
panjang terdapat di Kupang 1.0685 km (11,39 %) dan Mangga-
rai 935 km (9,81 %). Kabupasten Alor paling sedikit mempun-
"yai jalan dengan kondisi baik 228 km (3,49 %).
Jalan—-jalan di Nusa Tenggara Timur pada tahun 1%$95 leblih
banyak dalam kelompok katagori kelas III sepanjang 6.737
km (44,14 %), dan kelas IV sepanjang 4.765 km (31,22%).
Pada tabel I1.12 dapat dilihat bahwa Kabupaten Kupang
dan Ngada lebih banyak memiliki jalan kelas 1II1 A, masing-
masing 1.578 km (23,42 %) dan 908 km (13,48 %). Jalan
kelas II baru ada di beberapa kabupaten yaitu Manggarai
224 km, Ngada 132 km, Kupang 95 km, Timor Tengah Selatan
87 km, Timor Tengah Utara 77 km dan Belu 73 km.
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B. ANGKUTAN PENYEBRANGAN FERRY

Keadaan Nusa Tenggara Timur yang berpulau-pulau membutuhkan
adanya Jjaringan perhubungan dan angkutan laut yvyang luas teru-
tama untuk menghubungkan daerah-daerah kantong produksi dengan
pusat perdagangan atau lokasi pelabuhan laut.

Di antara 12 kabupaten di Nusa Tenggara Timur, hanya Kabupaten
Timor Tengah Selatan yang belum memiliki pelabuhan laut. Dari
pelabuhan-pelabuhan yang ada baru beberapa pelabuhan yang
mempunyai dermaga penyebrangan ferry.

Tabel 6. Perkembangan Arus Penumpang dan Barang
Angkutan Penyebrangan Ferry di Nusa
Tenggara Timur Tahun 1994-1995

Penumpang Yang Nailik |[Barang yang dimusat
Pelabuhan
1 99 4 1 995 1 99 4 1 9 95
(1) (2) (3) (4) (5)
1.Kalabahi/Alor 8 710 17 273 392 666
Z.Waibalun/Flores 27 841 29 260 872 1 268
Timur
3.Bolok/Kupang 122 666 141 550 10 585 9 308
4.Pantai Baru/Rote 38 614 38 674 aa -
Kupang
5. Labuan Bajo/ 21 468 18 519 671 1 505
Manggerai
6. Waingapu/Sumba - 13 578 - 1 119
Timur *)
Jumlah 218 759 258 854 12 é08 13 866

*) Kegiatan ASDP baru dimulai secarea reguler pada tahun 1995

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa arus penumpang vyang naik dari
pelabuhan penyeberangan di Nusa Tenggara Timur pada tahun
1995 tercatmt 258.854 orang, menunjukan kenaikan Jika di-
bandingkan dengan tahun 1994 vyang tercatat 218.759 orang
atau naik sekitar 18,33 persen.

Kenaikan jumlah penumpang diikuti pula dengan kenaikan jumlah
barang yang dimuat dari pelabuhan-pelabuhan penyeberangan,
pada tahun 1995 sekitar 13.866 ton barang atau naik 9,98
persen Jjika dibandingkan dengan tahun 1994 yaitu sekitar

12.608 ton.
BPSH ?-‘JSWM
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Fada tabel II.1 dapat dilihat arus kunjungan angkutan penyeb-
erangan ferry disetiap pelmsbuhan penyeberangan. Pada tahun
1995 kunjungan kapal penyeberangan ferry meningkat sekitar
20,44 persen yaitu dari 3 112 kunjungan pada tahun 1994 menja-
di 3 748 kunjungan pada tahun 1995.

ANGKUTAN LAUT

Aktivitas pelabuhan laut di seluruh kabupaten di Nusa Tenggara
Timur cukup tinggi. Pelabuhan-pelabunan tersebut kebanyakan
mempunyai jaringan angkutan laut yang sifatnya reguler.

Pada Tabel 7 berikut dapat dilihat bahwa kondisi Nusa Tenggara
Timur yang berpulau-pulau menyebabkan adanya kegiatan antar
pulau. Sedang kegiatan ekspor dan impor relatip mamasih rendah.

Tabel 7. Volumne Bongker Muat bereng yeang disngkut melalul
pelabubhen yeng diusasbekan di Nusa Terosa  Timae
Merurut Jenis Komoditas, Tabtwun 1995

(ton)
8 0 M 6 K A R ] U A T JUNLAH

Jenis Kowoditas

Wai- | Tensu | Kals- { Mmr | Ende | bai- | Tenmu | Kala- | Mew- | Ende Huat

ngepy bahd | mere -] bahi | mere

) (2) {3) (3] 15} 6} (7} @ 1 By [0 [t 702 103

- fahan Pokok 15 105] 57 863| 9 4é6| 6 851 8 20| - 8 - i 28] 97 575 1435
- Baban Stretegis| 18 262120 217| 10 897| 21 541| 18 15| - 50 813| - 166 3 9001188 952| 54 &M
- Niges - |17 86| 6 3 ey - 92 400 8y - & 186199 150| 9% 734
- Non Miges/Domi~| 1 119 95 6908 - - 2% 1201 6950 459 4 4667 8 662 11 91
man
- Barang Lainnys | 38 609| 97 661 & 52| 31 059] 15 383| 11 75| 49 67| 3 368| 10 317] 2 a%2|187 28| 77 559
Juslah BMIMHSZ 38 137| 5% 488] 63 715] 12 021 1193 839| 10 066| 11 250| 15 32 b7 M2 4%

Sumher PP Laut setisp kabupaten

Diantara 5 pelabuhan tersebut dapat dilihat bahwa volume
bongkar muat di pelabuhan Tenau-Kupang adalah yang terbesar
yakni 447.152 ton barang yang dibongkar dan 193.539 ton barang
vyang dimuat, sedangkan pelabuhan-pelabuhan lain berkisar
antara 38.000 s/d 74.000 ton barang yang dibongkar dan
10.000 8/d 15.000 ton barang yang dimuat.
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Jenis komoditas yang paling banyak di datangkan ke Nusa Teng-
gara Timu adalah Migas sebanyak 199 150 ton, sedangkan bahan
strategis dan barang lainnya ﬁenempnti urutan 2 dan 3, yaitu
masing-masing sebesar 188.952 dan 187.288 ton. Jenis komoditi
yang paling banyak kelusr daraili Nusa Tenggara Timur adalah
barang lainnya sebanyak 77 559 ton.

ANGKUTAN UDARA

Keadaan geograftis Nusa Tenggara Timur yang berpulhu—pulau
tidak saja membutuhkan peran sngkutan darat dan angkutan laut
tetapi juga perlu ditunjang oleh kegiatan angkutan udara. Saat
ini ada 14 pelabuhan udara yang tersebar di 10 Kabupaten yang
telah disinggmhi oleh pesawat jenis twin-otter atau cassa
secara reguler. Bahkan ada 4 pelabunan udara yaknli Kupang,
Waingapu, Maumere dan Ruteng sudah dapat disinggahi oleh
pesawat jenis Foker 27 dan Foker 28. Pesawat jenis Boeing
737telah dapat mendarat di pelabuhan El Tari Kupang. Walaupun
begitu, kontribusi terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur dari
kegiatan sub sektor angkutan udara masib relatip kecil
(tahun 1994 berkisar 0,30 %).

Indikator dari perkembangan kegiatan angkutan udeara ini dapat
dilihat dari frekwensi kunjungan (datanq'dan pergi) pesawat,
turun naik penumpang dan bongkar muat barang.

Kunjungan pesawat dan penumpang

Pada tabel 8 berikut dapat dilihat bahwa selama tahun 1991
sampail dengan tahun 1994 kecuali tahun 1992, rata-rata kunjun-
gan pesawat cenderung menurun. Keadaan tahun 1992 kelihatannya
lebinh baik, pesawat yang datang pada tahun itu seki-tar 9.921
kunjungan, meningkat 450 penerbangan di banding tahun 1991.
Keadaan tahun 1995 yang lebih baik dibanding tahun 1994,
terlihat ada penambahan frekwensi penerbangan sekitar 236
kali. Salah satu sebab twurunnya frekwensi datangnya pesawat
sejak tahun 1991 s/d 1995 adalah karena penciutan/pengurangan
Jumlah pesawat yakni digantinya pesawat-pesawat kecil Jjenis
cassa dengan pesawat yang lebih besar kapasitasnya seperti
twin-otter dan pesawat jenis Foker pada tahun-tahun belakangan
ini. Akhir-akhir ini kegiatan angkutan udara pelabuhan Hali-
wen—-Atambua dan Wonopito-~Lembata semakin berkurang, akibat
membaiknya kegistan angkutan darat dan angkutan Laut.
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Jumlain kedatangan pesawat sejak tahun 1991 s/d 1995 di Nusa
Tenggara Timur lebinh banyak dari yang diberangkatkan. Hal ini
disebabkan adanya keberangkatan yang dibatalkan akibat kKerusa-—
kan pesawat dan hal lain. Tahun 1993, dengan adanya El1 Tari
sebagal pelasbuhan basis dari pesawat-pesawat Jenis perintis
dan fFoker maka terlihat Jjumian kedatangan lebih kecil dari
keberangkatan.

Tabel 8. Perkembangan arus Pesawat dan Penumpang di
Nusa Tenggara Timur, Tahun 1991 - 1995

Pesawat Penumpang (orang)

T ahun

Datang Berangkat Datang Berangkat
(1) {(2) (3) (4) (5)

1991 9 471 9 470 137 728 138 719
1 9 9 2 9 921 9 916 138 875 139 197
1993 9 239 3 585 137 762 137 762
19 9 4 9 172 9 187 161 578 154 658
1995 9 408 9 413 i71 590 170 946
Sumber : BPP Udara/Kantor Keagenan Penerbangan di-

setiap Kabupaten.

Berbeda dengan kunjungan pesawat, arus penumpang yYang berang—
kat meningkat. Pada tahun 1994 tercatat 154.658 orang, naik
terus sampai tahun 1995 menjadi 170.946 orang, hal yang samma
Juga terjadi pada penumpang yang datang, terlihat meningkat
sejak tahun 1993.

Pada tabel IV.1 s/d IV.6 dapat dilihat angka arus pesawat dan
penumpang di setiap pelabuhan udara.

FPelabuhan El1 Tari-Kupang, Waioti-Maumere dan Aroeboesman—-Ende
adalah pelabuhan-pelabuhan udara yang banvak dikunjungi pesa-
wat udara. Hal ini disebabkan ketiga pelasbuhan tersebut jugs
merupakan pelabuhan transit yang menghubungkan beberapa pelab-
uhan perintis.

Selama tahun 1995 tercatat 4.281 keberangkatan (45,48 %) dipe-
labuhan El1 Tari, Waioti tercatat 1.467 keberangkatan (15,59 %)
dan Arceboesman 881 keberangkatan (9,44 %).



Pelabuhan Haliwen—Atambua dan Wonopito-~-Larantuksa tercatat
paling sedikit dikunjungi/terjadi keberangkatan pesawat,
masing-masing 3 dan 14 keberangkatan selama&a tahun 1995,

Selama tahun 1995 jumlah penumpang yang datang lewat pelabu-
han El1 Tari, Waioti, Mauhau dan Aroeboesman, masing-masing
tercatat 104.254 penumpang (60,75 %) pesawat lewat El1 Tari,
33.526 penumpang (19,54 %} lewat Waioti, Mauhau 15.529 penum-—
pang (9,05 %), dan Aroeboesman 6.364 penumpang (3,71 %),
sedangkan pelabuhan udara yang lain relatip sedikit.

Bongkar muat barang lewat udara

Kegitan bongkar muat barang lewat udara kelihatannya naik
turun dalam tiga tahun belakangan ini.

Tabel 9. Volume bongkar muat barang lewat pelabuhan udara
di Nusa Tenggara Timur, Tahun 1991 - 1995

(ko)
Tahun Bongkar Muat Selisih +)

(1) (2) {3) ~(4)
1991 969 376 704 973 - 264 583
1 ¢ 9 2 928 743 566 703 - 362 040
199 3 B898 355 548 913 - 349 442
1 99 4 1 131 512 717 120 - 414 392
19 95 1 066 259 691 499 - 374 760

Keterasngan z +) Muat dikurangi bongkar

Dari tabel diatas terlihat neraca volume bongkar muat barang
lewat udara di Nusa Tenggara Timur selama 1ima tahun 1ini
keadaanya negatif{yang dimuat lebih sedikit dari yang dibong-
kar). Selisih ini Jjuga makin lama makin bertambah.

Selama tahun 1993 tercatat 548.913 kg bareang yang dimuat
dan tahun 1994 meningkat menjadi 717.120 kg, saat yang sama
barang yvang dibongkar 898.355 dan 1.131.512 kg. Selama tahun
1995 telah dibongkar 1.066.259 kg barang, sedikit mengalami
penurunan dibanding tahun 19%4.
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Pada tabel IV.7 s/d 1IV.11 dapat dilihat bahwa pelabuhan
ELL. Tari-Kupang, Waioti-Maumere dan Mauhau-Waingapu, adalah
pelabuhan-pelabuhan yang volume bongkar muat barang dan baga-
sinya besar/banyak. Selama tahun 1995 dari pelabuhan E1 tari-
Kupang telah dimuat bareng dan bagasi 1.572 ton lebih
(64,64%), Waioti-Maumere 412 ton (16,94 %) dan Mauhau-Waingapu
232 ton (9,54 %).

Sedangkan barang dan bagasi yang dibongkar di pelabuhan
£l Tari-Kupang sekitar 1.732 ton, lebih rendah dari yang
dimuat, HWaioti-Maumere 541 ton, Mauhau-Waingapu 294 ton dan
Aroeboesman-Ende 77 ton.

Pelabuhan-pelabuhan udara yang lain keglatan bongkar muat ini
berkisar dibawah 75 ton.

KOMUNIKASI

Kondisi geografis Nusa Tenggara Timur yang berpulau—-pulau
membutuhkan Jjaringan komunikasi yang luas.

Fada tabel 1. pendahuluan terlihat bahwa peranan dari kegiatan
komunikasi relatip masih kecil. Tahun 1990 tercatat nilai
tambah kegiatan komunikasi sebesar 4.369 juta rupiah (4,13 %)
terhadap sektor angkutan. '

Kegiatan komunikasil yang lebih banyak memberikan andilnya
kepada perekonomian di daerah ini adalah Pos & Giro serta
Telepon, sedangkan Telex/faccimile dan 35SB belum banyak ber-
kembangkan didaerah ini.

Pada tabel V.1 s/d V.5 menggambarkan bahwa kegiatan Fos &
Giro di Kabupaten Kupang, Ende dan $Sikka adalah yang paling
sibuk dibanding kantor pos di kabupaten—kabupaten lain. Selama
tahun 1995 surat yang dikirim lewat Pos & Giro Kupang tercatat
1,001 juta buah berikutnya Ende 495 ribu buah surat dan Sikka
402 ribu buah surat. Fos & Giro Timor Tengah Utara, Sumba
Barat dan Flores Timur adalah yang paling sedikit mengirim
surat biasa, kilat dan tercatat kurang dari 100 ribu.

Luasnya keglatan-kegiatan komunikasi di kabupaten membutuhkan
tenaga atau karyawan yang bekerja pada kantor Pos, Telepon dan
Telegrap yang cukup banyak. Selama tahun 1995 ada 329 orang
karyawan yang bekerja pada Kantor Pos di seluruh Nusa Tenggara
Timur, sedang yvyang bekerija pada Kantor Telepon dan Telegrap
{(Kantor Telekomunikasi) sebanyak 636 orang.
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Pada tabel V.7 s/d V.9 menggambarkan luasnya kegiatan (indika-
tor produksi) dari kegiatan telekomunikasi secara umum, selama
tahun 1992 s/d 1995,

Jumlah pelanggan telepon di Nusa Tenggara Timur sampal dengan
tanhun 1995 tercatat 15.775 pelanggan (meningkat 22,57 %,
dibanding tahun 1994). Yang terbanyak adalah dari kelompok
swasta/perorangan tercatat 13.619 pelanggan (586,32 %), sedang
pelanggan Pemerintah 2.156 pelanggan (13,68 %).

Jumlah kata telegrap vyvang dilavani oleh Kantor Telegrap
{Telekomunikasi) di Nusa Tenggara Timur selama tahun 1995
tercatat 20,67 Jjuta kata (turun 18,62%)dibanding tahun 1994
yang tercatat 25,40 Juta kata. Kegiatan Telekomunikasi ini
terlihat tinggli di kabupaten Kupang, Ende, Manggarai dan Sumba
Timur.



TABEL 1.1. BANYAKNYA KENDARAAN BERMOTOR DI SETIAP KABUPATEN
MENURUT JENIS KENDARAAN
TAHMN 1995

dan DLLATR setisp kabupaten.

Sepeda Sedan, Salon | Mikro Bus, |Truk,Pick—e,

KABUPATEN Motor Station Mirdi Bus, Light Truk,
Waroon/Jeep Combi, dsb Tongki &

Trektor
(1) (2) (3) (4) (5)
01. Suwba Barat 1 858 258 148 326
(z. Sumba Timae 911 56 33 148
0B. Kupang 20 983 5 912 3 266 5 417
Q4. Timor Tengah Selatan 1 776 176 365 314
05. Timor Tengen Utara 1 641 307 175 444
06. Be 1l u 234 267 ) 648
g7z. Alor 1 063 63 173 124
08. Flores Timar 721 70 173 124
9. Sikknm 3 525 296 857 458
i Ende 2 686 2zz 373 491
iil. Ngadasa 74 i1 10 35
12. Mengoeral 2 531 614 212 975
Jumlah 48 B3O 8 282 6 213 9 S04
Sumber :DinmPencEpﬁtm[Ber‘EhTind(atIMﬁaTermTimr




TABEL. I.2.

DI SETIAF KABUFATEN

JUMLAH FERUSAHAAN DAN KENDARAAN ANGKUTAN UMUM

TAHUN 1995
Jumlah Jumlay Kerderaen Ratio
KABUPATEN Perusahasan/ Kenderann/
Usaiha Angkutan | Anckutan Jumlah Perussainassn
{1} (2) (3) (4) (5) 6)
J1. Sumba Barat 187 130 186 316 1,90
2. Sumba Timr 38 15 2B 43 1,13
DA. Kupang 875 1 970 927 2 897 3,31
04. Timor Tengah Selatan 87 40 189 223 2,63
US. Timor Tengah Utara 101 52 197 249 2,47
U5. Be 1 u B 33 276 669 6,83
07. Alor 112 112 95 207 1,85
8. Flores Timr Z85 322 66 388 1,36
9. Sikka 91 51 118 169 1,86
10. Ende 260 | 240 187 427 1,64
11. Ngada 152 133 89 222 1,46
12, Margoerai 405 237 110 47 1,00
Jumlah 2 691 3 755 2 463 6 223 2,31
Sumber : DUAJR Propinsl dan Kabupaten.




TABEL 1.3. BANYAKNYA KECELAKAAN DAN KORBAN KECELAKAAN
LALU LINTAS DI SETIAP KABUPATEN

TAHUN 1956

K U RB AN

Jumlah

KABUPATEN  Ikecelskmen| |\ yn Ringen |Luka Bermt | Meningesl
(1) (2) (3) {4) (5)
J1l. Sumbe Berat 14 1 & 11
0z2. Sumba Timr i8 37 7 16
0. Kupang 51 44 35 43
04. Timor Tengah Selatsan 19 18 19 16
5. Timor Tenoehn Utara 11 27 & 10
06. Be lu 8 7 13 15
7. Alor iz 41 23 9
U8. Flores Timr 10 17 4 7
0. Sikka 33 7 15 8
10. Ende 23 i3 15 13
li. Ngada 10 7 7 7
12, Menooerai 13 37 4 13
Jumlah D3 296 153 i78

Sumber : FPolwil Nusa Tengoerea Timr.
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TABEL. I.4. BANYAKNYA PELANGGARAN LALU LINTAS
DI SETIAP KABUPATEN
THHN 1992 — 1995

KABUPATEN 1992 1993 1994 1995
€3] 2) 3) 9] BY
0i. Sumbea Berat 455 365 630 508
2. Sumba Timr 434 254 247 617
3. Kupang 2.955 3 199 1 162 1 010
O4. Timor Tengmh Selaten 356 264 364 369
05. Timor Tengah Utara 237 150 153 240
6. Bel u 282 353 631 495
g. Alor 229 287 396 324
08. Flores Timur 120 143 206 157
09. Sikka 877 199 533 143
iv. Ende &4 187 562 395
i1il. Ngada &7 137 197 125
12. Mengomreil 212 333 240 232
Jumlah 6.828 6.540 5. 321 4 615
Surber- : Polwil Nusa Ternggera Timur.
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TABEL. 1.5. PANJANG JALAN DI NUSA TENGGARA TIMUR MENURUT
TINGKAT PEMERINTAHAN YANG MENGELOLA

TAHN 1992 - 1995
(Km)
Tingkat Pemerintahen 1992 1993 1994 1995
{1) (2) (3) (4) (5)
Dl. Negara 1.193 1 131 1 182 1 184
2. Propinsi 2.114 1 695 1 931 3 180
B.Kabupaten 11.225 11 334 11 721 10 897
Jumlah 14.532 14 210 14 834 15 262
Sumber : Dires FPekerjasn Umum setisp kabupaten.
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TABEL. 1.6. PANJANG JALAN DI SETIAP KABUPATEN MENLRUT
TINGKAT PEMERINTAHAN YANG MENGELOLA

TAHN 1995
{km)

KABUPATEN Negar a|l Propinsi KebLpaten Jumlah
1) (2) (3) (4) (5)

01. Surbe Berat 104 210 884 1 198
0z2. Sumba Timar 73 405 91l 1 389
3. Kupang 95 383 1 479 1 957
4. Timor Tengah Selaten 87 247 1 218 1 552
05. Timor Tengah Utera 77 25 642 24
5. Belu 73 153 617 843
7. Alor - 168 825 I3
08. Flores Tima 70 396 65 1 431
D9. Sikka 122 79 327 528
10. Ende 128 213 486 827
11. Ngada 132 311 908 1 351
12. Mengoerai 24 410 1 635 2 269
Jumlah 1995 1 185 3 180 10 897 15 262
1994 1 182 1 931 11 721 14 834

Sumber : Dirms Pekerjasr Unim setisp kabupeten.




TABEL. I.7.

PANJANG JALAN DI
MENURUT  JENIS

TAHUN 1992 — 1995

NUSA TENGGARA TIMUR

{Km)
Jenis Permukamsn 1992 1993 1994 1995
(1) {2) (3) (4) (5)
0i. A s pal 4 640 4 578 S 877 6 526
. Kerikil 3 323 2 669 2 B8 3 2%
3. Tanah 5 850 6 409 5 165 5 530
4. Tidekk dirinci 710 515 = 27 -~
Jumlah 14 529 14 210 14 834 15 262
Sumber : Dirms Pekerjasn Unun setisp kabLpeten.
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TABEL I.8.

PANJANG JALAN DI SETIAFP KABUFATEN
FENURUT JENIS FERMUKAAN

TAHUN 1995
{Km)
Tidek
KABUPATEN Aspall|Kerikil [Tanahn Jumlah
Dirinci
&9 2 13) @) 5) ©)
O1. Sumbe Barat 547 353 295 - 1198
02. Sunba Timr 456 396 539 - 1 389
WB. Kupang 1 485 S33 363 - 1 957
04. Timor Tengsh Selatan 461 542 549 - 1 552
05. Timor Tengah Utara 528 223 173 - 924
D6. Belu 412 203 225 - 843
07. Alor 228 117 648 - I3
08. Flores Timur 548 325 558 - 1 431
09. Sikka KIS 15 164 - 528
0. Ende 483 110 234 - 827
11. Ngada 496 277 578 - 1 351
12. Menggerei I35 142 1192 - 2 269
Jumlah 1995 6 526 3 206 5 530 - 15 262
1996 S 877 Zz 88 5 165 S84 14 834

Sumber H
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TABEL I.9. PANJANG JALAN DI NUSA TENGGARA TIMUR
MENURLIT KONDISI JALAN
TAHUN 1992 - 1995

(Km)
Kordisi Jalen 1992 1993 1994 1995

(1) {(2) {3) (4) (8)
. Bai1k 3. N2 3.587 4..563 6 526
2. Sedang 3. 396 2.842 3.001 3 A
U3. Rusak 5.478 5.435 3.461 5 530
4. Russik Berat 1.756 2.346 380093 ‘ -
Jumlah 14 532 14 210 14 B34 15 262

Sumber : Dirnes Pekerjasn Unum setisp kabupaten.
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TAREL I1.10. PANJANG JALAN DI SETIAP KABUPATEN

MENURUT  KONDISI JALAN
TAHUN 1995
(fam)
Rusak
KABUPATEN Balilik Sedang |[Rusak Jumlah
Berat
(1) {2) (3) (a) (5) (6)
01. Sumba Barat 547 353 98 - i198
2. Sumba Timar 454 396 539 - 1 389
WB. Kupang 1 085 sS03 369 - 1 957
U4. Timor Tengah Selatan 461 542 549 - 1 552
5. Timor Tengah Utara 528 223 173 - 24
6. B e 1 uw 412 203 225 - 843
7. A 1 o r 228 117 648 - II3
08, Flores Timr 5458 325 558 - 1 431
9. Sikka 349 i5 164 - 528
10. E n de 483 110 234 - 827
11. Ngada 496 277 575 - 1 351
1Z. Manggarali 935 i42 1 192 - 2 269
1995 6 526 3 206 5 530 - 15 262
Jumlah

1994 4 b63 3 oo 3 461 808, 99 14 334

Sumbet~

: Dirms Peker jaean

unLm seti=p Kabupaten
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TABEL T.11. PANJANG JALAN DI NUSA TENGGARA TIMUR
MENURUT KELAS JALAN
TAHN 1992-1995

{Km)
KELAS  JALAN 1992 1993 994 1995

Ty 3 ) @) (5)
1. II 89 363 445 687
2. III A 5 525 2 930 5 547 6 737
3. III 1 &98 5 795 2 171 2 457
4. Y, 1 aos 3 076 2 678 4 765
5. y 3 659 2 026 1 448 616
6. Tidek diperinci 2 413 - 2 545 -
Jumlah 14 532 14 210 14 834 15 262

Sumber

: Dinas Pekerjasn Unum setiap KebLpaten.




TABEL I.12. PANJTANG JALAN DI SETIAFP KABUPATEN
MENURUT  KELAS JALAN
TAHUN 1995
(km)
Tidak
KABUFPATEN 11 II1I A I11 iv v terve— Jumlain
rinci
(1) (2) (3) (4) (5] {6) (7) (8)

Jl. Sumba Barat - 6 314 588 - - 1 198
2. Sumbe Timr - 610 73 706 - - 1 389
B. Kupang 95 1578 284 - - - 1 957
G, T. T. S. 87 342 150 521 452 - 1 552
usS. T. T. U. 77 642 205 - - - 924
. Be lu 73 617 153 - - - 843
7. Alor -~ 168 - 825 - - 993
03, Flores Timur - 23 71 857 - - 1 431
09. sikka - 148 201 15 164 - 528
10 E n de - 254 285 288 - - 827
11. Ngada 132 0B 311 - - - 1 351
12, Manggsral 24 671 410 > ¥ - - 2 269
1995 687/ & 737 2 457 764 616 - 15 2062

Jumlah
1994 445 5 547 2 171 2 678 1 448 2 545 14 834

sumbetrr @ Dirms Pekerjaan Unum setiap Kabipsaten.
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TABEL I1.1. ARUS KUNJUNGAN ANGKUTAN PENYEBERANGAN
FERRY PADA SETIAF FELABUHAN LAUT
1991 - 1995

FPEL ABUHAN
1991 1992 1993 1994 1995
LAUT/
(1] (2) 3) (4) (5] (&)
Ul. Kalabahni/ x * * 288 576
Alor
2. Waibalun/ 359 290 406 &20 463
Flores Timur
U3, Bolok/Kupeng 834 1178 1 38 1 454 1 318
4. FPantai Baru/ 364. 576 697 750 658
Rote
05. Labuen Bajo/ 575 626 568 - s
Manogaral
Uo. Waingapu/ * * * * 230
R ¥i
Jumlah 2 135 2 60 3 44 3 1iiz 3 a8

Keterangan : *) Masih tergabung pada pelayaran Perintis.

Catatan : Untuk angkutan penyeberangan Ferry yanhg masuk
ke pelabuhan Ende, Sabu, dan ¥aingepu masih
tergahung pada pelayaran Perintis karena belua
adn dermsga Ferry.

Susber : Kamwil Departemen Perhubungan Propinsi NiT.
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TABEL I1.2Z. ARUS FPENUMPANG ANGKUTAN FENYEBERANGAN
FERRY FADA SETIAP FPELABUHAN LAUT
1991 - 1995
FELLABUHAN i
1991 1992 1993 g 9 4 1995
LAUT/
(1) (2) (3) (4) (5) (e)
Naiik
Ul. Kalabahi/ * * * 8 170 17 273
Alor
2. Waibalun/ 18 913 24 306 23 693 27 841 29 260
Flores Timar
3. Bolok/Kupang BE 484 110 Z74 125 351 122 666 141 550
U4. FPantai Baru/ 29 IB4 4 343 35 328 38 614 3B 674
Rote
5. Labuan Bajo/ 15 335 15 25 20 015 21 468 18 5i9
Manogarai
06. Waingeou/ * * * * 13 578
Sumba Timur
Jumlah 152 716 1B% W8 204 387 218 759 258 854
Turun
Ul. Kalabahi/ * * * 8 160 17 149
Alor
02. Waibalun/ 27 786 28 223 34 497 35 774 29 260
Flores Tima
03. Bolok/Kupeng 59 241 72 913 82 641 G3 890 103 634
D4. Pantai Baru/ 3B 058 46 861 50 946 S0 080 49 187
Rote
05. Labuan Bajo/ 15 319 20 422 23 228 27 139 27 234
Manog=srail
05, Waingapu/ * * * * 9 754
Sumba Timur
Jumlah 140 404 168 419 191 312 214 989 236 218
Keterangan : *} Masih tergebung pada pelayaran Perintis.
Catatan : Untuk sngkutan penyeberangan Ferry yang masuk

Susber : Kanwil Departesen Perhubungan Propinsi NJT.

tergabung pada pelayaran Perintis karena belus
ada dersaga Ferry.
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TABEL 1I1.

3. ARUS BONGEKAR MUAT BARANG ANGKUTAN
PENYEBERANGAN FERRY FADA SETIAP
FELABIUHAN LAUT

1991 - 1995
(Ton)
FEL_ABLHAN
1991 1992 1993 1994 1995
LAY/
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Muat
Ul. Kalabehi/ * * * 392 666
Alo-
2. Waibalunn/ 571 936 1 096 B2 1 268
Flores Timur ’
U3. Bolok/Kipeng 2 367 12 508 8 734 10 585 I 308
U4. Pantai Baru/ 323 1 183 209 B3 -
Rote
05. Labusn Bajo/ 375 338 374 671 1 505
Marooerai
0D6. Waingepu/ * * * * 1119
Sumba Timur
Jumlah 3 642 14 965 10 413 12 a8 13 Bos
Bongkar
0l. Kalabehi/ * * * G2 1 466
Alor
2. Weibalun/ 633 2 342 2 916 5 798 1 647
Fiores Timer
03. Bolok/Kiupena 1 035 3 057 1 525 1 365 1 786
U4. Pantali Berw/ 214 1 654 872 1 349 811
Rote
05. Labuen Bajo/ FASY 1 069 5 1 891 4 324
Manooerai
06. Waingspu/ * * x * 1 346
Sumbe Tima
Jumlah 2 333 8 122 6 263 11 345 i1 380
Keterangan : *) Masih tergabung pada pelayaran Perintis.
Catatan : Untuk angkutan penyeberangen Ferry yang masuk

ke pelsbuhan Ende, Sebu, dan Usingapu masih
fergabung pada pelayaran Perintis karena belua
ada dersaga Ferry.

Rader : Karwil Departesen Perhubungan Propinsi NIT.
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ANGKUTAN LAUT



TABEL III.1.

PERKEMBANGAN ARUS KUNJUNGAN KAPAL
LEWAT PELABUHAN LAUT DI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHUN 1992 - 1995
(unit)
FELABUHAN LAUT 1 99 1 993 1 99 4 19 ? 5
®
(1) {2) (3) t4) £5)
A. PELABUHAN YANG DIUSA-—
HAKAN
01. Waingapu-Sumba Timur 365 414 454 06
02. Tenau - Kupang 590 605 859 1.612
U3. Kalabahi -~ Alor 610 632 452 2.120
04. Maumere — Sikka 541 589 458 1.335
D5. Ende - Ende 452 648 655 735
B. PELABUHAN YANG TIDAK
DIUSAHAKAN
Ul. Wajkelo- Sumba Barat 184 261 291 293
02. Seba - Kupang - - - 321
03. Ba’a - Kupang - - - 656
05. Atapupu - Belu 294 324 372 403
07. Baranusa - Alor - - - 205
08. Larantuka - Flotim 307 290 419 2.644
12. Marapokot-Ngada 124 140 150 53
13. Reo/Kedindi-Manggarai 282 131 919 401
1l4. Labuan Bajo-Manggarai 282 131 919 569
Jumlah 3 784 4 775 5 090 12._2538

*) Sumber : Kanwil Departemen Perhubungan Propinsi NTT.
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TaBEL 111.2.VOLUFE BONGKAR BARANG DI FELABUHAN YANG DIUSAHAKAN
MENURUT PELABUHAN MASUIK
TAHIN 1 995

Seluruh |Waing=pu Terau |Kalmbahi| Maumere| End e
Jenis Komoditi NTT Surmbe Kupang Alor Sikka /Ende
Timr
(1) (2) {(3) (4) (5) (6) (7)
1.8AHAN POKDK
1. Beras 73 424} 7 680 | 48 032 7 602 3 899 & 207
2. Gula Pasir 14 484 5 300 4 309 1 131 1 952 1 792
3. Tepung Terigu Z2 600 1725 5 247 607 30 147
4. Kedelai 410 410 - — 10 -
5. Mekanan Terrak 144 - - - - 144
6. Korek Api - - - - - -
7. Jaourg - -~ - - - -
5. Garam 126 - - 126 - -
9. Minyak Goreng 262 - 262 - - -
10. Kacang-Kacangan 13 - 13 - - -
I1.BAHAN STRATEGIS
1. Pupk 950 - - - - 950
2. Semen 25 439 2 22X 1 800 5 414 10 431 6 574
3. B.Beton/T.Listrik| 29 484 8 e i1l 617 631 8 405 825
4. AspalDrum/Cursh 20 466 3 645 9 851 4 065 912 1 993
5. Kmyu Gergajimn 12 747 2 391 8 126 542 793 622
6. Tripleks 4 687 2 000 3B 375 - - 312
7. Rokok 755 - - - - 755
8. Kenderasn 36 303 - 30 215 - - & 094
9. Pasir besi 4 100 - 4 100 - - -~
10, Seng 155 - - 158 - -
INTIMIGAS
i. B. B. M. 178 021 C = 150 889 5.910 37 21 185
2. AfTtur 470 - - 470 - -
3. Olie 2] 659 - 19 927 - — 732
4. Batu Bera 21 133 - 21 133 - - -
IV.NON MIGAS/DOMINAN
1. Kopra_ - - - - -~ -
2. Kemiri - - - - - -
3. Kakao - - - - - -
4. Kopi - - - - — -
5. Jambu Mete - - - - - -
6. Gaharu - - - — - -
7. Kulit Kertaw - - - - - -
8. Hijans - - - - - -
9. Ikan den Hesil 1 119 1119 - - - -
Lat: lairrya - - -
10. Batu Berwearr= MM - -~ 48 - -
V.BARANG LAINNYA
1. General Cargo 165 41 20 339 97 661 593 31 059 15 383
2. Hewsn 20 216 18 270 - 1 246 - -
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TABEL. III.3.VOLUME MUAT BARANG DI PELABUHAN YANG DIUSAHAKAN

MENURUT. PELABUHAN KELUAR

TAHN 1 2 98§

(ton)
Seluruh |(Waingspu Termu (Kalabehi| Mamere| End e
Jenis Komoditi NTT Sunba | Kupang Alor Sikka | /Ende
Timar
(1) 12} {3) (4) (5) (6) (7)
I.BAHAN POKOK
1. Berms 671 - B39 - - 282
2. Gula Pasir - - - - - -
3. Tepung Terigu - - - - - -
4. Kedelai - - - - - -
5. Makarnen Ternok - - - - - -
6. Korek Api - - - - - -
7. Jagung 6 - - - - s
8. Geram - - - -~ - -
9. Minysk Goreng 23 - - - 23 -
10. Kaceng-Kacangan 285 - - - 285 - :
I1. STRA IS$S
1l. Pupuk - - - - - -
2. Semen 46 237 - 46 237 - - -
3. B.Beton/T.Listrik 599 - 498 - 73 28
4. Curain 2 616 - 2 523 - a3 -
5. Kayu Gergajian 1 685 - 1 675 - - 10
6. Tripleks 16 - - 16 - -
7. Rokok - - - - - -
8. Kendsrasn 3 862 - - - -~ 3 862
ITITMIGAS
1. B. B. M. 83 234 - 79 XD 148 - 4 186
2. At tur - - - - - -
3.01ie 13 500 - 13 S00 - - -
4. Batu Bere 1 638 - - - - 1 638
IV.NON MIGAS/DOMINAN
1. Kopre 1 937 - - 773 - 1 164
2. Kemiri 3 639 - - 2 754 — 939
3. Kopi 2 - - - - 2
4. Kekao 113 - - - - 113
5. Jambu Mete 179 - - - - 179
6. Gabharu - - - - - -
7. Kulit Kerteu 195 - - - - 195
8. Kacang Hijesu 5 - - - -~ 5
3. Ikan don Hesil 754 246 - 13 459 36
lairrna
10. Batu Berverra 2 105 - - 2 108 - -
11. Asmm 622 - - 586 - 36
12. Cerwkeh 195 - - - - 195
V.BARANG LAINNYA
1. General Cergo 41 269 6 776 | A 651 1 332 10 317 2 183
- Hewen 3 446 4 949 2% 26 187 - 299
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TABEL IVW.1. BANYAKNYA PESAWAT YANG DATANG

LEWAT PELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 1992 - 1995

PELABUHAN UDARA 1992 1993 199 1995
(1) (2) (3) (4) (S)

Ul. Tambolska 305 265 311 266
2. Mehesu 747 845 8390 859
03. El Tari 4 054 4 065 3 940 4 282
- Leknik 27 2 34 27

- Terdamu | 67 10 19 20

O4. Haliwen 21 6 2 3
0Oc. Mali 298 230 242 263
05. Gewayantane 57 iz 39 i
- Wonopito 33 2 G 14

U7. Waioti 1 748 1 458 1 431 1 467
08. H. Arceboesmen 1 140 1 D46 925 881
09. Turelelo 220 192 23 1838
i0. Sater Tacik 593 568 539 535
- Lsbusn Bajo 611 544 548 &35
Jumlah 9 921 9 239 9 172 9 408
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TABEL. IV.Z2.

BANYAKNYA PESAWAT YANG BERANGKAT

LEWAT

FELABUHAN  UDARA
DI NJSA TENGGARA TIMUR

TAHUN 1992 - 1995

FEL ABLHAN UDARA 1992 1993 1994 1995
(1) (2) (3) (4) (5)

01. Tambolseka 305 265 311 266
02, Mebewu 747 845 890 859
03. El Teri 4 048 4 063 3 953 4 281
~ Letanik 27 2 16 16

— Terdeamu 67 10 36 39

4. Heliwen 21 6 2 3
B.Mali 298 z24 242 263
Ub. Gewsysnters 57 12 39 18
- Wonopito 33 2 2 14

07. Waioti 1 748 1 788 1 431 1 467
05. H. Aroeboesmen 1 -140 1 062 928 889
0. Turelelo zx) 192 243 188
10. Sater Tacik 553 568 539 535
- Lsbuen Bajo 612 545 548 585
Jumlah 9 916 9 585 9 187 9 423
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TABEL IM.3.

BANYAKNYA PENUMPANG YANG DATANG

LERAT FPELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHUN 1992 - 1995

(oreng)

FPELABUHAN UDARA 1992 1993 1994 1995
(1) (2} (3) (4) (5)

01. Tembolaka 1 444 1 499 2 4G 1 &03

2. Metew 10 310 12 425 13 843 15 529

03. E1 Teri 82 743 82 12 88 7 104 254

- Lekunik 137 10 191 241

- Terdsmu 569 31 79 177

04. Haliwen 74 9 2 14

05. Mali 2 952 2 344 2 so7 2 582

06. Gewayeritare 215 75 164 85

- Wonopito 78 14 17 26

O7. Waioti 23 897 24 321 28 005 33 526

08. H. Aroeboesmesn 7 332 7 3240 & 992 6 364

U9. Turelelo 977 1 011 1 485 F49

10. Sater Tacik 5 713 4 B25 S 134 3 6D5

- labuen Bajo 2 434 1 758 2 403 2 635

Jumlah 138 875 137 762 ib1 578 171 550
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TABEL IV.4. BANYAKNYA PENMFPANG YANS BERANGKAT
LEWAT FEL ABUHAN LUDARA
DI NUSA TENGGARA TIMR
TAHUN 1992 ~ 1995

(oreng)

PEL ABUHAN UDARA 1992 1993 1994 1995
(1) (2) (3) (4) (5)

O1. Teambolaks 1 872 1 999 2 492 1 846

02. Mahau 10 681 13 240 14 234 16 508

03. El Teri 79 996 85 261 87 625 101 787

~ Lekunik 162 10 101 70

- Terdsamu 545 31 330 451

04. Heliwen 55 I 2 5

5. Mali 2 B892 2 344 2 587 2 550

US. Gewayantana 201 % 109 74

= Wornopito 83 14 5 12

07. Weioti 23 876 24 321 23 128 32 U71

08. H. Aroeboesman 8 825 7 320 7 671 717

09. Turelelo 81 1011 157 @17

10. Satar Tecik 5 909 4 BIS 5 699 4 555

- Labusn Bajo 3 119 1 758 3 0% 2z 921

Jumlah 139 197 137 762 154 658 170 9456
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TABEL IV.5. BANYAKNYA PENUMPANG TRANSIT
LEWAT PELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHUN 1992 - 1995

(orang)
FELABUHAN UDARA 1 99 2 1993 -1.9 I 4 1 995
(1) (2) (3) (4) (5)
01. Tambolaka 855 348 575 638
02. Mauhau 5 155 5 462 & 908 5 D381
03. E1 Tari 18 381 11 699 27 028 14 506
~ Lekunik - S 2 -
- Terdamu - - - -
U4. Haliwen 117 - - 46
05. M a1 i 3 - - -
Ué. Gewayantana 71 - 45 16
- Wonopito B6 - - 7
07. Waioti 11 653 10 244 12 962 12 365
U8. H. Aroeboesman 1 990 1 884 2 271 2 325
U9. Turelelo 1 011 781 934 919
10. Satar Tacik 630 3 096 298 627
- Labuan Bajo - 1 639 3 111 2 995
Jumlah 39 9b2 35 193 54 134 39 525
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TABEL IV.6. LALU LINTAS PENUMPANG DATANG, BERANGKAT DAN TRANSIT
LEWAT PELABUHAN UDARA DI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 1995
{orang)
FPELABUHAN UDARA Datang Berangkat Transit |J uml ah
(1) (2) (3) {4) (5)

U1l. Tambolaka i 603 1 B46 638 468
02. Mauhau 15 529 16 508 5 u81 37 118
03. El1 Tari 104 254 101 787 14 506 220 547
- Lekunik 241 70 - 311
- Terdamu 177 451 - 628
04. Haliwen 14 5 a6 65
0D5. Mma 1 1 2 582 2 550 - 5 132
U6. Gewayantana 85 74 16 175
- Wonopito 26 12 7 a5
07. HWaioti 33 526 32 071 12 365 77 962
08. H. Aroeboesman & 364 7 179 2 325 15 8628
09. Turelelo 949 917 919 2 785
10. Satar Tacilik < 605 4 555 627 8 787
- Labuan Bajo 2 635 2 921 2 995 8 551
Jumlah 171 590 170 946 39 525 382 D61
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TABEL IV.7. VOLUME BARANG YANG DIMUAT
LEWAT PELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 1992 - 1995
(kg)
PELABUHAN UDARA 199 2 19 %3 199 4 1995
(1) (2) (3) (4) (5)

Ul. Tambolaka & 8538 3 035 2 693 3 787
02. Mauhau 36 959 464 952 39 009 64 B4S5
03. EL Tari 348 074 369 506 531 350 451 774

- Lekunik 92 - 19 -
- Terdamu 8 - 161 41

04. Haliwen 20 - - -
0ob. Ma l 1 5 844 4 158 9 178 11 535

U6. Gewayantana 93 - - -
- Wonopito 66 - - 10
07. Waioti 118 194 76 391 103 945 119 279
08. H. Aroeboesman 15 497 26 721 14 643 15 895
09. Turelelo 2 925 1 072 2 723 3 600
10. Satar Tacik 27 643 16 249 11 789 17 464
- Labuan Bajo 4 430 & B29 1 610 3 278
Jumilah 566 703 548 913 717 120 691 499
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TABEL 1IV.8. VOLUME BARANG YANG DIBONSKAR
LEWAT FELABUHAN UDARA

DI NUSA TENGGARA TIMUR
TAHUN 1992 - 1995

{kg)

PELABUHAN UDARA 19 9 2 19 9 3 1 9 9 4 1 9 9 5
(1) (2) (3) (4)

0Ol1. Tambolaka 6 122 3 846 5 340 4 864
02. Mauhau 71 D11 78 195 87 902 104 869
03. El1 Tari 577 593 628 357 778 339 682 756
- Lekunik 34 - 15 72
- Terdamu 577 - 345 117

04. Haliwen 197 - - -
05. Ma 1l i 7 851 10 Dos 11 596 12 31D
06. Gewavyantana 584 550 701 77
- Wonopito 54 - 46 x2
U7. Waioti 183 379 200 452 169 0l4 202 131
08. H. Aroeboesman 25 &78 33 964 37 262 28 0438
09. Turelelo & 582 6 159 5 834 6 497
10. Satar Tacik 40 595 31 037 32 131 23 734
-  Labuan Bajo & %62 3 972 2 987 752
Jumlah 928 743 898 355 1 131 512 1 D66 259
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TABEL IV.9.

DI

TAHUN 1995

VOLUME BONGKAR MUAT BARANG
LEWAT PELABUHAN UDARA
NUSA TENGGARA TIMUR

(kg)
FELABUHAN UDARA Bongkar Muat Jumiah
(1) (2) (3) (4]}

Ul. Tambolaka 4 864 3 787 B 651
U2. Mauhau 104 869 64 B45S 169 714
U3. El1 Tari 682 756 451 774 1 134 530
- Lekunik 72 - 72
- Terdamu 117 41 158

U4. Haliwen - - -
05. Ma 1 1 1z 310 11 535 23 B45
06. Gewayantana 77 - 77
- Wonopito 32 10 42
U07. Wailoti 202 131 119 270 321 401
uU8. H. Aroeboesman 28 048 15 395 43 3943
09. Turelelo 6 497 3 600 10 097
10. Satar Tacik 23 734 17 464 41 198
— Labuan Bajo 752 3 278 4 030
Jumlah 1 066 259 691 499 1 757 758
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TABEL 1IV.10.

VOLUME BAGASI YANG DIMUAT

LEWAT PELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUK
TAHUN 1992 - 1995
(kg)
PELABUHAN UDARA 1 99 2 1 99 3 1 99 4 1 995
(1) (2) (3) {4) (5)
uUl. Tambolaka 20 630 21 978 24 155 14 626
Uz2. Mauhau 103 002 129 375 l44a 272 166 613
03. El Tari 1 D45 899 1 D43 0OOZ 1 150 986 1 120 834
- Lekunik 808 - 520 211
- Terdamu 4 206 553 1 710 3 847
04. Haliwen 280 20 - <z
05. Ma 1 1 16 6738 13 528 15 201 12 303
U6. Gewayantana 1 166 274 625 441
- Wonopito 602 - 8 120
D7. Waioti 232 195 250 826 276 247 293 550
08. H. Aroceboesman 75 512 61 349 62 113 60 545
09. Turelelo 7 380 7 142 10 151 3 873
10. Sater Tacik S4 177 49 877 45 067 37 609
- Labuan Bajo 22 370 30 081 30 922 26 571
Jumlah 1 584 905 1 608 605 1 761 982 1 741 145
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TABEL IV.11.

VOLUME BAGASI YANG DIBONGKAR

LEWAT PELABUHAN UDARA
DI NUSA TENGGARA TIMUK
TAHUN 1992 - 1995
(k@)
FELABUHAN UDARA 199 2 199 3 1 99 4 1 99 5
(1) (2) (3) (4) (5)

Di1i. Tambolaka 13 432 12 977 15 361 13 792
02. Mauhau 132 305 159 480 181 954 188 720
03. El Tari 850 440 969 877 353 224 1 049 280
- Lekunik 576 X 1 124 1 166

- Terdamu 2 B43 85 329 1 133

04. Haliwen 325 - - 217
Og5. Mmal 1 17 747 15 602 12 734 13 983
U6. Gewayantana 1 256 369 960 609
- Wonopito 606 190 37 20

D7. Waioti 25% 071 457 563 270 618 339 D84
0D8. H. Aroeboesman 58 180 55 447 53 758 48 885
U9. Turelelo 8 D09 7 624 12 495 6 867
10. Satar Tacik 49 986 41 088 42 052 28 753
- Labuan Bajo - 13 271 22 523 22 297
Jumlah 1 397 776 1 733 573 1 567 669 1 714 8De
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TABEL V.1.

BANYAKNYA KARYAWAN YANG BEKERJA

PADA

DIRINCI

FOsS DAN GIRO
PER-KABUPATEN
TAHUN 1995

KABUPFPATEN

KARYAWAN

Jumlah

Tetap Tidak Tetap

(1) (2) (3) (4)

Ul. Sumba Barat 6 6 12
U2. Sumba Timur 39 -~ 39
03. Kupang 121 3 124
U4. Timor Tengah Selatan 20 1 21
D5. Timor Tengan Utaras 10 1 11
D6. B e 1 u 23 -~ 23
07. A 1 o r 6 1 7
U8. Flores Timur 8 i 9
09. 51 k k a 27 1 28
10 E n 4da e 37 1 35
11. N g a d a & 1 7
12. mManggarai iu - 10
Jumlah 313 16 329
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TABEL V.2

DIRINCI

BANYAKNYA SURAT YANG DIKIRIM
LEWAT KANTOR POS DAN GIRO
PER-KABUFATEN

TAHUN 1995

(buah)
] Surat Surat Surat
KABUPATEN Biasa Kilat Tercatat |[J W m 1 & h
(1) (2) (3) (4) (5)

Sumpba Barat 45 816 26 426 5 113 77 355
Sumba Timur 147 739 75 092 2 964 225 795
Kupang 613 955 357 198 30 126 1 001 279
Timor Tengah Selatan 128 555 55 865 5 506 189 926
Timor Tengah Utara 37 288 30 764 2 412 70 464
B e 1 wu 169 511 82 100 B 489 260 100
A 1 o r 59 486 36 170 4 542 100 198
Flores Timur 42 492 37 434 4 B4/ B4 773
S ikka 265 065 134 o604 2 314 401 983
E n d e 315 Q22 160 394 19 746 495 162
N g a d =a 79 627 68 906 4 288 152 821
Manggarai 111 328 58 045 6 B2/ 176 200
Jumlah 1995 2 U155 884 1 122 998 7 174 3 236 056

1994 204 4B0 |1 784 639 | 751 742 5 440 861
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TABEL V.3. BANYAKNYA SURAT BIASA YANG KELUAR

LEWAT POS DAN GIRO
DIRINCI FPER-KABUPATEN
TAHUN 1992 - 1995
(buah)
KABUPATEN 1 99 2 1993 1 994 1 9 9 5
(1) (z) (3) (4) (5)
01. Sumba Barat 62 919 45 518 39 618 a5 816
U2. Sumba Timur 237 866 239 358 153 346 147 739
03. K upang 1 219 912 1 185 648 1l 185 648 613 955
4. Timor Tengmh Selatan 43 030 66 921 61 931 128 555
05. Timor Tengah Utara 83 259 41 065 19 &2 37 288
6. B e 1 td 130 599 90 518 136 7833 169 511
B7. A 1 o r 111 492 83 074 50 509 59 486
08. Flores Timur 142 955 78 032 B3 222 42 492
09. S 1 k k = 498 940 329 446 186 s03 265 D65
i9. E n d e i 143 529 334 608 445 312 315 Q22
11. N g & d = 33 473 34 453 116 611 79 627
12. Manggarai 316 966 110 151 103 875 111 328
Jumlah 4 024 940 (2 638 792 2 904 480 |2 015 B8R4
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TABEL V.4. JUMLAH SURAT KILAT YANG KELUAR

LEWAT FOS DAN GIRO
DIRINCI PER-KABUPATEN

TAHUN 1992 - 1995
(buah)
KABUPATEN 1992 1 99 19 9 4 1 995
(1) (2) (3) (4) (5)

Ul. Sumba Barat 30 515 30 561 27 311 26 426
U2. Sumba Timur 142 S87 132 227 110 741 75 0g2
03. Kupang 699 99 849 798 984 469 357 198
U4. Timor Tengah Selatan 29 699 42 703 42 676 55 865
u5. Timor Tengah Utara 34 436 21 981 29 506 U 764
D6. B e 1 u 76 533 45 770 61 732 82 100
07z. A 1 o r B85 604 34 541 30 528 36 170
3. Flores Timur 110 UObDe 26 276 23 103 37 434
02. S 1 k kK a 388 186 152 482 142 596 134 604
10. E n d e 1 D46 117 201 257 232 409 160 394
11. N g a d a 21 283 22 339 65 U39 68 U6
12. Manggarai 81 761 96 968 34 529 58 045

Jumilah 2 745 826 1 656 903 /784 639 122 998







TABEL V.5. BANYAKNYA SURAT TERCATAT YANG KELUAR

LEWAT POS AN GIRG
DIRINCI PER-KABUPATEN
TAHUN 1992 - 1995
{buah)
K aAaBUPFPATEN 1 9 9 2 1 99 3 1 9 9 4 1 9 9 5
(1) (z) (3) (4) (5)

01. Sumba Barat 11 645 11 110 4 359 5 113
02. Sumba Timur 40 648 58 390 32 515 2 964
03. Kupang 118 825 | 187 971 | z44 771 30 126
D4. Timor Tengah Selatan| 16 254 18 659 17 298 5 506
05. Timor Tengah Utara 8 593 6 649 | 114 981 2 412
06. B e 1 u 25 999 20 783 17 190 8 489
07. A 1 o r 68 094 16 122 37 213 4 542
05%. Flores Timur 21 804 14 628 14 D44 4 B47
09. Sik k a 37 178 52 106 35 943 2 314
10. E n d e 233 921 105 823 97 528 19 746
11. N g & d a 11 751 8 261 111 829 4 288
12. Manggarai 26 534 19 872 24 071 6 827
Jumlah 621 246 | 520 374 | 751 742 97 174
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TABEL V.&8. BANYAKNYA PELANGGAN TELEPON

KELOMPOK SWASTA
DIRINCI PER-KABUFATEN
TAHUN 1992 — 1995
KABUPATEN 1 9 9 2 1 99 1 9 9 1995
(1) (2) (3) (4) (5)
g1. Sumba Barat 452 502 550 674
02. Sumba Timur 708 805 B4z 880
D3. Kupange 4 030 3 337 4 789 5 759
O4. Timor Tengah Selatan 201 386 g8 692
5. Timor Tengah Utara 114 284 320 aiz2
06. B e 1 u 402 539 595 690
0o7. A 1 o r 271 313 366 399
U8. Flores Timur 310 335 369 529
U9. S 1 k k a 543 611 724 g8
10. E n d e 2 501 766 777 1 040
1i. N g a d a 296 332 370 4D8
12. HManggarail 635 747 793 1 218
Jumlah 10 493 8 967 10 883 13 619
Sumber : Kantor Telekomunikasi setiap kabupaten.
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TABEL V_9. JUMLAH KATA TELEGRAF YANG DILAYANI
DIRINCI FPER-KABUFATEN
TAHUN 1992 - 1995
1992 1993 1994 1995
KABUPATEN
Biasa Segera | Biasa Segera | Biass Segera Biasa Segera
(1) (2) (3) 4] (5) {6} {7) (8) (9}

01. Suaba Barat - 766 166 - 3 681 - 853 S - 675 249
02. Sumbs Tisur - 838 365| - 47 407 - 792 319 - 1 142 710
B3. Kupang - 1651 861| 741 862 700 596 - 14 669 820 |1 831 356| 3 454 695
04. Timor Tengah Selatan - 238 686| 86 266| &4l 835 - 260 963 - 268 115
05. Timor Tengah Utars - - - - - - - -
D6. 8B e 1 u 168 132 922 645 ~ 7371 0% c 766 859 - 976 11
62.A 1L o r 274 424 03| - £57 276 | 147 767 531 765 - 516 642
08. Flores Timur 764 634 690 297 - 1 041 498 1 760 531 931 - 949 525
M. 5ikka - 1 340 £27 - 1 155 945 - 1 775 687 - £72 195
1. E nde - 3 143 067 - 578 990 - 2 491 401 - 8 584 738
i1.N g a d s - 565 325| - 383 095 - 519 452 - 470 22
12. Kanggarai - 1136 512 - 173 7131 - 2 029 1 - 1331 037

Jumslah 925 DAD|17 697 752) 828 1287 926 184 | 182 147]25 222 281 (¢ 831 356 |18 842 50t

Sumber : Kantor Telegrap setisp kabupaten.
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